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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model instrument strategi 

humas sekolah pada SMK Malahayati Islamic School mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program. Peneliti menggunakan metode 

penelitian Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (analysis, 

design, develop, implementation and evaluate).  

Data diperoleh dengan melakukan observasi, analisis, data dokumentasi, 

diskusi dengan pakar, dan uji model. Subjek uji coba adalah siswa SMK Malahayati 

Islamic School kelas X OTKP tahun akademik 2020/2021. Subjek uji coba pada uji 

coba pertama dengan jumlah responden 30 siswa dan Subjek pada uji sesungguhnya 

ialah 37 siswa. Data dikumpulkan melalu angket yang di sebar melalui google form 

secara online. Aspek yang diteliti adalah mengenai tinggakat kesukaran pernyataan 

strategi humas. 

Hasil penelitian ini adalah Kualitas instrumen yang dikembangkan menurut 

penilaian dosen dan pakar layak untuk digunakan setelah melakukan perbaikan, 

serta hasil pada uji terbatas serta uji luas secara umum valid dan reliabel. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan instrumen tes yang 

dikembangkan telah valid dan reliabel. 

Kata Kunci : Desain Pengembangan, Strategi, Hubungan Masyarakat , 

Pengembangan 
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Abstrac 

 

This study aims to develop a model of the school public relations strategy 

instrument at SMK Malahayati Islamic School starting from the preparation, 

implementation, monitoring, and evaluation of the program. Researchers used the 

Research and Development (R&D) research method with the ADDIE model 

(analysis, design, develop, implementation and evaluate). 

The data were obtained by observing, analyzing, documenting data, 

discussing with experts, and testing the model. The test subjects were students of 

SMK Malahayati Islamic School class X OTKP for the academic year 2020/2021. 

The subject of the trial in the first trial with the number of respondents was 30 

students and the subjects in the real test were 37 students. Data is collected 

through a questionnaire which is distributed via google form online. The aspect 

studied is the difficulty level of a public relations strategy statement. 

The results of this study are the quality of the instruments developed 

according to the assessment of lecturers and experts that are suitable for use after 

making improvements, and the results on limited tests and broad tests are 

generally valid and reliable. Based on the results of these studies, it can be 

concluded that the developed test instruments are valid and reliable. 

Keywords: Development Design, Strategy, Public Relations, Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan  merupakan  pilar penting  bagi  suatu negara  sebagai  wahana 

meningkatkan  kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu lembaga pendidikan 

harus mampu mempersiapkan generasi penerus yang memiliki keunggulan 

kompetitif dalam menjawab tantangan masa depan bangsa. Kualitas sumber daya 

manusia yang baik biasanya terlahir juga dari tempat pendidikan yang baik, seperti 

halnya sekolah yang memiliki citra positif. Untuk hal ini masyarakat juga 

mempertimbangkan dengan memilih tempat pendidikan yang bermutu. Sekolah 

menegah atas merupakan jenjang pendidikan yang diharapkan dapat menghasilkan 

insan yang yang Produktif, Kreatif, Inovatif, Afektif, melalui penguatan Sikap, 

Keterampilan,dan Pengetahun yang terintegrasi serta menghasilkan SDM yang baik 

untuk Negara.  

Dengan memanfaatkan teknologi yang ada pada saat ini masyarakat dapat 

dengan mudah mengetahui berbagai informasi pendidikan. Dari kemudahan akses 

internet itulah segala aktifitas yang berkenaan dengan kegiatan sekolah dapat 

dengan cepat di ketahui dan mendapat perhatian dari semua pihak. Kecepatan arus 

informasi dapat memeberikan dampak positif maupun negatif bagi perkembangan 

suatu lembaga pendidikan.  
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Aktivitas atau rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam suatu lembaga 

organisasi pendidikan seperti sekolah sangatlah penting untuk di perhatikan 

agardapat mencapai tujuannya. Pada saat ini dapat dilihat kemajuan  lembaga 

pendidikan justru ditentukan oleh masyarakat. Karena,  kemajuan  lembaga 

pendidikan   dapat   dilihat   dari   seberapa jauh    masyarakat    dapat    mempercayai 

mereka    untuk    mengemban    tugasnya. Sehingga,  lembaga  pendidikan  atau  

para pemimpin  pendidikan  khususnya  harus membuat strategi yang mampu 

menciptakan  iklim  lembaga  yang  dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat di sekitarnya. 

Persaingan antar sekolah membuat pihak sekolah harus memiliki 

manajemen strategi yang baik untuk menghadapinya. Manajemen yang baik dapat 

dilakukan dengan cara merancang atau membuat strategi bagi keberlangsungan 

sekolah tersebut.  Perancangan dan pengelolaan oleh sumber daya manusia yang 

tepat dapat mempermudah keberhasilan tercapainnya tujuan dari lembaga tersebut. 

Salah satunya adalah dengan adanya bagian humas di sekolah dalam 

pengelolaannya.  

Penanganan yang kurang tepat oleh pihak sekolah dalam mengelola 

informasi dan komunikasi terhadap pihak internal maupun eksternal dapat 

berpengaruh terhadap pembentukan citra sekolah. Jika informasi yang diterima 

positif maka citra yang terbentukpun akan positif begitu pula jika sebaliknya. 

Dengan demikan diperlukannya pengelolaan atau manajemen di sekolah melalui 

praktisi humas agar arus informasi dan komunikasi serta opini yang terbentuk dapat 

dikendalikan.   
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(Morissan, 2014) menuliskan bahwa Praktisi humas yang bekerja di 

lembaga pendidikan seperti sekolah mempunyai tugas utama, yaitu membantu 

terciptanya komunikasi yang baik antara guru dengan orang tua murid. Praktisi 

humas pada sekolah dasar atau sekolah menengah bertugas memfasilitasi 

komunikasi antara guru dan orang tua murid. Tugas lain yang tidak kalah penting 

bagi praktisi humas di sekolah adalah membina hubungan baik dengan dewan 

sekolah, lembaga atau instansi pemerintah dan media masa.  

Menurut (Ruslan, 2003) Public Relations sesungguhnya sebagai alat 

manajemen modern, secara struktural merupakan bagian integral dari suatu 

kelembagaan atau organisasi. Maka dari itu suatu lembaga pendidikan yang 

organisasinya terstruktur memerlukan humas didalamnya untuk membantu 

meningkatkan citra positif bagi lembaga itu sendiri. Hal tersebut sejalan dengan 

tugas-tugas utama dari seorang manajer humas salah satunya menurut (Anggoro, 

2001) yaitu menciptakan dan memelihara suatu citra yang baik dan tepat atas 

organisasinya, baik itu yang berkenaan dengan kebijakan, produk, jasa, maupun 

dengan para personelnya. Dari tugas tersebutlah yang menjadikan posisi humas 

sebagai penunjang tercapainya tujuan yang dibuat suatu lembaga. 

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki identitas atau ciri khas yang 

berbeda-beda. Identias atau ciri tersebut dapat menjadi faktor bagi konsumen untuk 

memilih lembaga tersebut. Konsumen merupakan salah satu stakeholder yang 

paling sering berinteraksi dengan perusahaan atau lembaga. Dari konsumen, 

perusahaan atau lembaga bisa mendaptkan kritik/saran yang dapat memberikan 
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pengaruh atas dasar kritik/saran itulah dapat timbul kesan atau citra di hati 

konsumen terhadap perusahaan atau lembaga tersebut.  

Salah satu lembaga pendidikan dengan persaingan yang sangat ketat pada 

saat ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya swasta hal ini dapat 

dilihat dari grafik yang ada di dalam Buku Saku Ikhtisar Data Pendidikan dan 

disusun oleh Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (PDSPK), 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Dari gambar tersebut 

dapat dilihat bahwa adanya peningkatan di lembaga pendidikan dalam jenjang 

SMK, dengan peningkatan yang cukup signifikan dari  10.191 sampai 10.486 hal 

ini menunjukan bahwa banyak siswa yang minat bersekolah di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) . Terlebih lagi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, pemerintah meluncurkan kurikulum baru bagi SMK yaitu kurikulum 

2013. Seperti yang tertulis dalam Peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar 

Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan.  

Semakin banyak minat siswa yang ingin masuk ke sekolah (SMK) maka 

akan semakin banyak dan beragam lembaga yang akan didirikan serta persaingan 

antar lembagapun tidak dapat dipungkiri, hal tersbutlah yang membuat suatu 

lembaga harus memikirkan strategi seperti apa untuk menjaga eksistensi 

sekolahanya agar tetap bertahan. Disinilah humas berperan sebagai manajemen dan 

pengelolaan kegiatan di sekolah. 

Desain Pengembangan Instrumen..., Diana Agustini Safitri, FKIP, 2020.



5 

 
 

Dalam penulisan ini, penulis mencoba menjabarkan alat bantu berupa 

kegiatan manajemen dengan strategi humas untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan nyaman bagi khalayak sasaran sehingga terbangun relasi atau 

hubungan yang efektif antara produsen dan konsumen. Strategi humas dalam 

sekolah merupakan upaya membuat presepsi baik yang sasarannya adalah publik 

internal dan eksternal, jika berhasil maka akan diperoleh persepsi yang 

menguntungkan dari stakeholder sebagai publik sasaran dan berdampak terciptanya 

suatu opini serta citra yang menguntungkan bagi sekolah. 

Dengan ini peneliti ingin  mengembangkan lagi mengenai prosedur 

penelitiannya beserta dengan perangkatnya, yaitu instrumen pengukuran 

strategi humas di sekolah. (Kristanto, 2018) Instrument penelitian adalah alat 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian sesuai 

dengan teknik pengumpulan data yang telah dipilih. Dengan kata lain instrument 

penelitian dapat disebut dengan alat ukur. Hal ini dilakukan karna belum adanya 

instrument baku mngenai instrument strategi humas di sekolah. Banyak contoh 

entitas yang bertahan dan menghasilkan output yang baik dengan adanya 

manajemen strategi humas.  

Adapun hasi penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Sunaengsih, 

2017) dari Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang ialah, Hasil 

penelitian menunjukan humas berperan penting dalam penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah termasuk dalam pengembangan sekolah. Humas menjadi fasilitator 

hubungan seluruh stakeholder dengan pihak sekolah. Tanpa manajemen humas 

yang baik setiap tahapan dan proses humas tidak akan dapat diwujudkan dengan 
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baik, bisa jadi apabila terdapat sebuah sekolah yang tidak diketahui keberadaannya 

oleh masyarakat luas, salah satu penyebabnya adalah manajemen humas  yang 

kurang baik.  

(Azeem & Toni, 2018) dari Public Relations FIKOM Universitas Budi 

Luhur menuliskan hasil yang didapat dalam penelitian ini menggambarkan bahwa 

pentingnya beberapa aspek strategi humas yang mampu meningkatkan pengelolaan 

jejaring media sosial di Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia yang 

baik seperti pengelolaan tanda informasi, umpan balik, pengembangan fokus dan 

juga pemanfaatan bahasa. Iapun mengatakan bahwa Hubungan Masyarakat atau 

Humas yang baik atau bisa dikatakan kompeten adalah Humas yang mampu 

melakukan sebuah strategi yang baik, artinya strategi Humas adalah strategi yang 

harus memadai untuk berkomunikasi dengan berbagai mcam pihak yang 

berkepentingan tentang alasanalasan pergeseran dan dampaknya terhadap misi dan 

prioritas organisasi. Disamping itu, Humas juga memiliki strategi yang penting 

berkaitan dengan kehidupan stakeholders yakni Humas harus mampu menjalankan 

sebuah strategi yang mampu membangun strategi penyampaian pesan yang baik 

dan efektif kepada stakeholders internal maupun eksternal. 

Hasil penelitian (Sholihah, 2018) menyebutkan bahwa dalam hal 

perencanaan strategi humas telah terprogram dan terencana, implementasi dari 

strategi humas juga berjalan sesuai program kerja yang di susun, sehingga dapat 

dilihat dari hasil atau dampak strategi humas tersebut kedua sekolah tersebut telah 

sukses dalam membangun citra positif sekolah ditengah masyarakat. 
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(Syaraswati, 2016) dari Universitas Negeri Yogyakarta menuliskan Strategi 

adalah suatu rencana yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Strategi diperlukan agar dalam pelaksanaan kerjasama 

antara sekolah dengan masyarakat maupun dengan dunia usaha/dunia industri dapat 

berjalan dengan lancar dan baik. 

(Wiwitan & Neni, 2017) dari Universitas Islam Bandung, menuliskan Hasil 

Penelitiannya: 1) Dalam menyusun perencanaan Marketing PR, Humas harus 

melakukan manajemen relasi dengan siswa, guru/sekolah, orangtua, wartawan dan 

stakeholders melalui komunikasi yang berkesinambungan, 2)  Peluang dan 

tantangan startegi Marketing PR dalam analisis SWOT dapat dilihat dari aspek: a. 

Strategi Strengths-Oppurtunities, yaitu mempertahankan dan memperkuat nilai 

Islam dalam kegiatan Marketing PR, b. Strategi Weaknesses-Oppurtunities, yaitu 

mengedukasi publik internal tentang konsep Public Relations dan Marketing PR, c. 

Strategi Strengths-Treats, artinya di era MEA ini PTIS harus meningkatkan 

kerjasama dengan stakeholders di dalam maupun luar negeri, dan d. Strategi 

Weaknesses-Treats adalah meningkatkan kualitas akademik dosen dan mahasiswa, 

serta mutu pelayanan prima bagi publik internal dan eksternal. Kata Kunci: Analisis 

SWOT, Marketing PR, Strategi. 

Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan secara garis besar 

bahwa pentingnya manajemen menggunakan strategi humas dalam setiap lembaga 

untuk membantu mulai dari perencanaan sampai tercapainya tujuan organisasi 

tersebut dengan banyak cara. Itu pula yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
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di sekolah yang memiliki humas di dalamnya yaitu SMK Malahayati Islamic 

School.  

Sebagai Lembaga Pendidikan yang kompetitif humas SMK Malahayati 

Islamic School dalam melaksanakan kerjasama dengan dunia usaha/dunia industri 

(DU/DI) menerapkan beberapa strategi, salah satunya SMK Malahayati Islamic 

School membekali para siswanya keterampilan professional dengan mengadakan 

program Praktek Kerja Lapangan (PKL) yaitu mengirim para siswa untuk 

merasakan dan melaksanakan kegiatan bekerja langsung kedunia usaha/dunia 

industri (DU/DI). Adapun pengelolaan kegiatan publikasi melalui media-media 

salah satunya melalui website resmi SMK Malahayati Islamic School yang 

didalmnya memuat berbagai informasi yang dapat dicapai dari berbagai kalangan 

masyarakat. 

Hal tersebut merupakan salah satu strategi humas yang dilakukan SMK 

Malahayati Islamic School dalam mempertahankan dan mengembangkan 

eksistensinya sebagai sekolah kejuruan dengan menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak industri. Hal ini berguna untuk mendukung hasil lulusan yang 

berkualitas dan siap kerja serta memperluas jaringan dari pada SMK Malahayai 

Islamic School itu sendiri. Mengacu pada permasalahan di atas, penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai “DESAIN PENGEMBANGAN 

INSTRUMEN STRATEGI HUMAS SEKOLAH DI SMK MALAHAYATI 

ISLAMIC SCHOOL”. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini ialah mengembangkan 

instrument strategi humas sekolah yang valid dan reliable.   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka permasalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengembangkan produk instrument strategi humas sekolah 

di SMK Malahayati Islamic School ? 

2. Bagaimana kelayakan desain instrument sebagai alat ukur penelitian 

berdasarkan penilaian ahli dan siswa ? 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai bahan perbandingan antara teori dan fakta yang langsung ada 

dilapangan. 

b. Sebagai salah satu acuan dibidang penelitian sejenis, agar dapat 

dikembangkan lagi.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi atau bahan pembanding bagi 

peneliti yang ingin mengakaji masalah yang relavan.  
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b. Bagi lembaga pendidikan, dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan sebagai bahan evalusai dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya yang berkaitan dengan bauran humas dan citra sekolah.  

c. Bagi Fakultas Keguruan dam Ilmu Pendidikan UHAMKA, dapat 

dijadikannya karya ilmiah, yag bisa digunakan sebagai referensi 

mahasiswanyag masih aktif dalam perkuliahan.
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